BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
DAN ANALISISDATA

A. Laporan Hasil Penelitian
1. Data Umum
a. Profil SMAN 2 KUDUS

SMAN 2 Kudus didirikan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nd@B&©/0/1991
tanggal 5 September 1991 dengan nama SMAN 4 Kurhda tahun
1997 berganti nama menjadi SMUN 2 Kudus dan pakant£2003
berganti nama menjadi SMAN 2 Kudus, dengan kepaleolah
bernama Drs. M. Zainuri, M. Si. (1 Mei 2006 - seiy)*

Tempat pembelajaran di SMAN 2 Kudus terdiri darang
kelas sejumlah 28 kelas. Selain itu, terdapat pématan 5 ruang
laboratorium yang dipergunakan untuk lebih memaétian materi
yang diajarkan, yaitu laboratorium Bahasa, Bioldgiimia, Fisika,
dan Komputef.

Guru di SMAN 2 Kudus sebanyak 70 orang, dengan tgiap
sejumlah 65 orang dan dibantu pendidik berstatiag tietap sebanyak
5 orang. Jumlah peserta didik sebanyak 875 analgate315 anak di
kelas X, 156 anak di kelas XI IPA, 125 anak di kefd IPS, 122 anak
di kelas XlI IPA, dan 157 anak di kelas XIlI IPS. §8kolah tersebut
terdapat 5 orang guru yang mengampu mata pelajesiga, namun
hanya 3 guru yang mendapatkan mandat untuk mendajkelas
unggulan, yaitu Agib Setiawan, S. Pd, M. Pd., KustoaS. Pd., dan
Alex Junaedi, S. P,

http://iwww.sma2kudus.sch.id/webtemp/html/index. ptipProfil&kode=12&profil=Sejarah
Singkat, di unduh pada tanggal 23 februari 2012.

? Hasil dokumentasi pada tanggal 15 Maret 2012.
* Hasil dokumentasi pada tanggal 15 Maret 2012.

42



b. Letak Geografis
SMAN 2 Kudus dengan nilai akreditasi A (93.00) nrepati
lahan seluas 24.900 *ndi jalan Ganesha Kelurahan Purwosari
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus kode pos 59316, tnggadi
Kudus sebelah barat. Sebelah utara sekolah tertapatinan ruko
dan di sebelah selatannya terdapat STIKES Muhanyaadfudus.
Sedangkan sebelah barat merupakan pemukiman pédaddai
timurnya lahan persawahéan.
c. Program Kelas Unggulan
SMAN 2 Kudus dijadikanpiloting project dalam kerjasama
antara Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupgéidus
dengan Yayasan Surya Institut melalui Surat Kepatas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kudus nomor
421.3/1990/0.003/2010 tanggal 24 Maret 2010 denbeherapa
pertimbangan antara lain:
. Sebagai sekolah berstandar nasional.
. Mempunyai lahan yang ideal yaitu 24.908 m
. Lokasi strategis di tengah kota dan jauh dari kegén lalu lintas.
. Sarana dan prasarananya memadai.

. Sumber daya manusia memadai.

o 01 A WDN P

. Warga sekolah termasulstakeholder mempunyai komitmen
terhadap peningkatan mutu.

Kelas unggulan mempunyai kurikulum khusus yang
mengembangkanmultiple intellegences’ di dalam diri peserta didik
dengan menghasilkan lulusan antara lain:

1. Mengenal potensi dan kemampuan yang dimilikinyaagab
bagian dari aset bangsa.
2. Mengerti tren teknologi di masa mendatang dan tedmana ia

harus berperan untuk membangun bangsa ini.

* Hasil dokumentasi di SMA 2 Kudus pada tanggal Maesi2.
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3. Menguasai materi perguruan tinggi dan materi oladpi dalam
bidang sains dan matematika (termasuk IT) sehirgig@a untuk
menjadi yang terdepan waktu kuliah di berbagai tsitas favorit.

4. Mempunyai karakter, budi pekerti, desadership yang baik.

5. Mengenal kekayaan seni, budaya Indonesia, dan gi#pk

melindunginya.

2. Data Penelitian
Gambaran pembelajaran fiska pada kelas unggulan di SMAN 2
Kudus

Secara umum pelaksanaan pembelajaran fisika pads ke
unggulan di SMAN 2 Kudus berjalan menyenangkannatelak terlihat
adanya ketegangan di kelas tersebut. Interaksraamaru dan peserta
didik berjalan begitu santainya sehingga merekaa bmsenikmati
pembelajaran fisika yang tidak membosankan. Kegiaealuasi yang
dilakukan di akhir pembelajaran menunjukkan keahtif peserta
didiknya. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengamatyang
berlangsung selama pembelajaran di kelas serta neana terhadap
guru-guru mata pelajaran fisika di kelas unggusebut.

Untuk kegiatan pembelajaran fisika kelas unggulaSMAN 2
Kudus yang dimulai dari perencanaan, proses peiab&ta hingga
evaluasi dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembelajaran oleh Agib Setiawan, S. Pd, M. Pd. dan
Alex Junaedi, S. Pd. di Kelas X.1 padatanggal 24 M aret 2012.
a. Perencanaan Pembelajaran
Pada proses pembelajaran yang dilakukan di kelds X.
terlihat berbeda dibanding kelas yang lain kareamdapkelas

tersebut terdapat dua guru yang mengajar, yaitb Sgtiawan, S.

Pd, M. Pd. dan Alex Junaedi, S. Pd. Pembelajararuldi dari

perencanaan pembelajaran yang dituangkan di daRihdengan

standar kompetensi menerapkan konsep dan prinsgarda
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kinematika dan dinamika benda titik. Sedangkan letewmsi
dasarnya adalah menganalisis gerak lurus, geraikgkal dan
gerak parabola dengan menggunakan vektor. Berileutipakan
isi dari RPP
1) Indikator
Indikator pencapaian kompetensi yang tertuang dalam
RPP adalah menyebutkarpengertian gerak melingkar,
menjelaskan persamaan posisi sudut, kecepatan ,suthn
percepatan sudut, semaenganalisis besaran yang berhubungan
antara gerak linier dan gerak melingkar.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
proses pembelajaran adalah peserta didik dapateraskgn
pengertian gerak melingkar dengan tepat, pesedilt dapat
menyebutkan contoh gerak melingkar dalam kehidsedari-
hari dengan benar, peserta didik mendeskripsikesarba-
besaran dalam gerak melingkar dengan baik, peskdif
dapat menjelaskan karakteristik dan membedakan kGera
Melingkar Beraturan (GMB) dan Gerak Melingkar Beahb
Beraturan (GMBB) dengan baik, peserta didik dapat
menganalisis aplikasi gerak melingkar dalam kehagup
sehari-hari dengan tepat. Dalam RPP juga dicantamka
karakter peserta didik yang diharapkan muncul gmases
pembelajaran, yaitu jujur, mandiri, komuikatif, tgung
jawab, dan percaya diri.
3) Metode, Model, Materi, Langkah-langkah dan Sumbslafr
Model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran langsung dan tutor sebaya. Sedangkan

metodenya menggunakan ceramidam teaching, dan tanya

> RPP Kelas X.1 Semester 2 SMAN 2 Kudus oleh Alemaddi, S. Pd., Maret 2012.
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jawab. Materi pembelajaran pada pertemuan terselant
langkah-langkah pembelajarannya dapat dilihat pachgiran
4. Sumber belajar yang digunakan berupa YohanegaSur
2009. Mekanika dan Fluida Buku 2. Tangerang : Pandél,
Marthen Kanginan. 2007. Fisika SMA Kelas XI Semedie
Jakarta : Erlangga, Bob Foster. 2007. Fisika TarpEdlas XI
Sem 1. Jakarta : Erlangga, Supiya2@06. Fisika untuk SMA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga.
4) Penilaian
Teknik penilaiannya berupa tes tertulis dan bentuk
instrumennya berupa tes PG dan uraian. Untuk contoh
instumennya dapat dilihat di lampiran 4.
b) Proses Pembelajaran
Pada pertemuan kali ini membahas tentang gerakirota
dan perbedaan besarannya dengan besaran padatrgesisi.
Saat awal pembelajaran dibuka dengan mengingatkambii
tentang materi kemaren yaitu mengenai sudut desgarannya
radian. Saat guru menanyakan pengertian sudut, pesarta
didik langsung menjawabnya dengan serentak. Hal ini
menunjukkan keaktifan mereka. Untuk mengatasi sizagalas
yang ricuh, guru menunujuk salah satu peserta ditbkjawab
pertanyaannya. Motivasinya berupa pengkaitan dehggmatan
sehari-hari tentang perlunya mengurangi kecepatmddeaan
ketika melewati jalanan yang melengkung. Tujuamipslajaran
tidak tersampaikan pada pertemuan kalfini.
Guru membawakan materi pembelajaran dengan begitu
santainya. Terlihat adanya interaksi yang baik rakéluanya,
sehingga peserta didiégnjoy dan bersedia aktif dalam kegiatan

pembelajarannya. Untuk mengatasi kejenuhan daldayabeguru

® Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M2@a®.
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menyelingi dengan humor sehingga suasana kelagp kiglmbali.
Apabila ada peserta didik yang masih kurang pahakanguru
membimbingnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembedayjar
tersebut melayani perbedaan individu peserta dydikn
Hubungan interaksi antar peserta didik juga baiklapaaat
mengaplikasikan model pembelajaran tutor sebayamane

temannya memperhatikan dengan tenang ketika satatpsserta

didik menjelaskan jawabannya di depan kélas.

—

Gambar 4.1 Peserta didik mengerjakan soal di dieplas

Agar para peserta didik dengan mudah memahami imater
maka pembelajaran dapat dilakukan dengan membekikaan,
salah satunya dengan mengaitkannya pada kehidyda fPada
pertemuan materi ini, guru mencontohkan kecepatat Baik
sepeda motor. Sekedar mengingatkan kembali mengenai
kecepatan linier, bahwa kecepatan ketika naik sepeator bisa
mengalami kecepatan sesaat dan kecepatan ratafratda
perjalanan saat berkendara tentu melewati jalavkha| disitulah

’ Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M2@a®.

47



mengaplikasikan kecepatan sudut sehingga diperiulatuk
mengurangi kecepatann¥a.

Berbagai indra juga dipergunakan dalam pembelajaran
kali ini. Metode ceramah yang digunakan menunujokkahwa
peserta didik memanfaatkan indra  penglihatan dan
pendengarannya. Sedangkan pada saat mengaplikanidaae
latihan, tidak hanya kedua indra itu yang diperdramatetapi juga
memanfaatkan indra perabanya. Pada kelas ini jugaagkan
metodeteam teaching, dimana terdapat dua guru yang mengampu
kelas tersebut.Model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran langsung dan tutor sebaya, dimana dimakta

menjelaskan sesuatu di depan kelas, sehingga diat&ah pula

indra pengecap.

Gambar 4.2 Penerapan metaesm teaching

Latihan soal yang diberikan tidak berupa LKS, namun
berasal dari buku pedoman karangan pak Yohanes S8gJain

itu, media belajar yang digunakan memanfaatawateboard.'°

® Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M2@ar.
° Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M20a®.
'® Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M264®.
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Ketika menutup pembelajaran, guru mengakhirinya
dengan membimbing para peserta didik untuk membuat
kesimpulan mengenai hubungan dan perbedaan bdsesaran
translasi dan rotasi dengan sebuah tabel, setiuaran tersebut
dilengkapi dan dijadikan sebagai tugas rumah. Karpada
pertemuan ini terletak pada akhir jam pelajaran ankégiatan
belajar mengajar tersebut ditutup dengan do’a ems*

c) Evaluasi Pembelajaran

Pada pertemuan tersebut guru memberikan evaluagt un
mengetahui seberapa jauh kemampuan peserta didikintak
memantau perkembangan belajar peserta didik dalam
mengerjakan soal, guru berkeliling kefas.

Terkadang di sela-sela belajar, peserta didik rageasuh
sehingga diperlukan adanya umpan balik yang benufeaaksi
antar keduanya, mereka melakukan tanya jawab. PRada
pemberian umpan balik itu, ada beberapa pesertik gamhg
mendapatkan pujian karena jawabannya tEpat.

2.) Kegiatan Pembelajaran oleh Agib Setiawan, S. Pd, M. Pd. dan
Alex Junaedi, S. Pd. di Kelas X.2 pada tanggal 22 M aret 2012.
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan kelas X.2 yang tertuang dalam suatu RPP
tersebut sama halnya dengan kelas X.1. Hal inbdisean karena
dua guru yang mengampu mata pelajaran fisika ukedka kelas
tersebut sama, yaitu Agib Setiawan, S. Pd, M. Rah Alex
Junaedi, S. Pd.

b. Proses Pembelajaran
Pertemuan kali ini juga membahas tentang geralsirota

dimana materi tersebut merupakan materi kelas Hapagkatan

" Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M204®.
> Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M2@4P.
" Hasil observasi di kelas X.1, pada tanggal 24 M2042.
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kelas regular. Pada awal pembelajaran dimulai denga
penyampaian apersepsi, dimana guru mengingatkanarmac
macam gerak. Motivasi yang disampaikan agar pesdidik
merasa tertarik dengan materi tersebut, yaitu guengaitkannya
dengan pergerakan yang dialami oleh berbagai magasndi
bumi ini. Berbagai macam gas tersebut bergeraknikekamari
bersama. Ketika suhunya naik, maka gerakannya pigen
berotasi. Saat suhunya dinaikkan lagi, maka gastgasidak
hanya bergerak kesana-kemari tetapi juga berpatarbeérgetar.
Gerakan-gerakan itulah yang ada di alam kita. iHéah yang
menjadi penjelasan guru mengenai macam-macam geahkun
tujuan pembelajaran tidak tersampaikan pada pegterimi’*
Meskipun begitu, namun peserta didik terlibat attéifam
kegiatan pembelajaran. Hal ini terbukti dengan gdapeserta
didik yang berani berpendapat. Tanya jawab jugdih&sr
sehingga interaksi antara guru dan peserta didijalaa baik.
Kegiatan pembelajaran yang terlaksana begitu memgkan dan
tidak membosankan, guru menyelinginya dengan hudanr
cerita mengenai tokoh fisikawan, seperti FaradaseRa didik
yang kurang mampu mendapatkan bimbingan dari ddal.ini
berarti pembelajarannya melayani perbedaan indipéserta

didik karena tidak semua anak bisa paham dengaat.tep

' Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M2@4®.
' Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M2@4®.

50



Gambar 4.3 Guru membimbing peserta didik yang hgaa

Pada gerakan rotasi, guru mencontohkan gerakan pada
skrup dan juga gerakan yang dialami oleh beberagadgbumi
ini seperti yang disampaikan pada awal pembelajaviateri ini
tidak menggunakan LKS tetapi buku khusus karangapak
Yohanes Surya, dengan dibantu media belajar berupa
whiteboard.*

Selain ceramah, guru juga menggunakan metode atiha
Latihan soal yang diberikan terdapat pada buku rigea
Yohanes Surya. Pada saat mengaplikasikan metodenaby
peserta didik memanfaatkan indra penglihatan dan
pendengarannya. Sedangkan pada saat mereka me&agerja
latihan soal, mereka dibantu dengan indra perabahgmatunya
pada saat pemberian soal, ada beberapa pesekyalidj kurang
mampu maka guru membimbingnya. Guru juga mempkasila
peserta didik untuk bertanya sehingga perbedaavidodpeserta
didik terlayani. Sama halnya dengan kelas X.1, peglas X.2
tersebut juga menggunakan metoelen teaching karena terdapat

dua guru yang mengampu. Sedangkan model pembelajara

'® Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M2@4®.
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digunakan adalah tutor sebaya, dimana diaplikasilksaat
menjelaskan jawaban dari soal yang diberikan. Hiabértujuan
melatih anak agar berani berbicara di depan umumakbir
pembelajaran tidak ditutup dengan kesimpulan dambgeian
tugas:’

c. Evaluasi Pembelajaran

Dengan pemberian metode latihan, guru mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta didik. Tindakan tpedilik
yang bertanya kemudian dijawab oleh guru juga mieskian
pantauan perkembangan belajar mereka, karena pertadak
hanya menunujukkan ketidaktahuan mereka tetapiirigiuga
dapat berarti bahwa otak mereka masih berfungsgaterpbaik
untuk berpikir dan menganalisis.

Agar peserta didik lebih paham, guru memberikanamp
balik berupa pertanyaan kepada semua peserta didgdalnya
mengenai perbedaan antara kecepatan dan kelajuehuaEi
hanya dilakukan dengan pemberian soal. Adanya rpljerupa
give applause bagi peserta didik yang maju di depan kéfas.

3.) Kegiatan Pembelajaran oleh Agib Setiawan, S. Pd, M. Pd. di
Kelas Xl I PA 1 padatanggal 21 Maret 2012.
a. Perencanaan Pembelajaran
Untuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan olehbAgi

Setiawan, S. Pd, M. Pd dimulai dari perencanaanbptajaran
yang dituangkan dalam RPP yang di dalamnya memuadgrm
listrik statis. Dengan standar kompetensi menemapkansep
kelistrikan dan kemagnetan dalam berbagai penyalesaasalah
dan produk teknologi dan kompetensi dasarnya adalah

memformulasikan gaya listrik, kuat medan listrikiks, potensial

' Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M2@42.
'® Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M2@4P.
¥ Hasil observasi di kelas X.2, pada tanggal 22 M264®.
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listrik, dan energi potensial listrik serta penenapya pada keping
sejajar. Di dalam RPP berisi sebagai berfRut:
1) Indikator

Indikator yang tercantum di dalamnya adalah peserta
didik dapat mendeskripsikan gaya elektrostatik (fmuk
Coulomb) pada muatan titik dan mengaplikasikan huku
Coulomb dan hukum Gauss untuk mencari medan libt
distribusi muatan kontinyu.

2) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajarannya yaitu untuk menganalisis
interaksi antar muatan melalui hukum Coulomb, maatisis
pengaruh medan listrik terhadap muatan listrik, taser
menghitung medan listrik yang dihasilkan oleh moata
terdistribusi dalam medan yang berukuran besar.

Pada RPP dalam tujuan pembelajaran juga tertuéis ni
nilai karakter yang diharapkan dapat muncul padapédiserta
didik. Nilai-nilai karakter tersebut adalah jujutoleransi,
mandiri, demokratis, komunikatif, percaya diri, d@amggung
jawab.

3) Metode, Model, Materi, Langkah-langkah dan Sumbslafr

Metode yang tercantum dalam RPP adalah ceramah,
resitasi, dan tanya jawab, sedangkan model penabatayang
digunakarDirect Instruction (Pembelajaran Langsung). Untuk
materi pembelajaran dan langkah pembelajaran diipatati
di lampiran 5. Sumber belajar yang digunakan, antam
Marthen Kanginan. 2006. Fisika Kelas XII. JakaEdangga,
Supiyanto. 2006. Fisika Kelas XII. Jakarta : ErigagSunardi.
2007. Fisika Bilingual SMA/ MA Kelas Xll. Bandunglan

20 RPP Kelas XI IPA 1 Semester 2 SMAN 2 Kudus olgfibASetiawan, S. Pd., M.
Pd., Maret 2012.
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tentunya Yohanes Surya. 2009. Listrik dan Magnekara :
PT. Kandel.
4) Penilaian
Teknik penilaiannya berupa tes tertulis. Sedangkan
bentuk instrumennya ada tes PG dan tes uraianklmintoh
instrumennya dapat diamati di lampiran 5.
b. Proses Pembelajaran

Pada pertemuan Kkali ini, materi yang dibahas meaigen
listrik statis. Saat awal pembelajaran, guru meyafikan peserta
didik tentang persiapan UN (Ujian Nasional) dan OSN
(Olimpiade Sains Nasional). Selain itu, guru jugznmbuka
pelajaran dengan membahas nilai mid semester. aBetél
dilanjutkan dengan menyampaikan apersepsi bahwaoltsk
sekarang berbasis listrik dan yang mengawalinydahdistrik
statis. Guru memberikan motivasi kepada para peseidik
bahwa perlunya mempelajari materi ini karena kiangsit
membutuhkan listrik!

Dari observasi yang telah dilakukan menunjukkanwaah
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pemjaetan. Hal ini
terlihat dari interaksi guru dan peserta didik,es@pketika guru
menanyakan tentang macam-macam ikatan atom, makaase
peserta didik menjawabnya dengan lantang dan tdkk yang
malu. Mereka berani berpendapat ketika guru merkdoeri
pertanyaan dengan jenis mengapa dan bagaimanaggehin
mampu melatih peserta didik berpikir kritis danatit®

*! Hasil observasi di kelas X! IPA 1, pada tanggaMetret 2012.
*? Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMziret 2012.
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Gambar 4.4 Peserta didik terlibat aktif dalam kegia

pembelajaran

Agar mempermudah peserta didik dalam memahami
materinya, guru memberikan contoh dalam kehidupgatan
seperti penggaris mika yang digosok-gosokkan kebuamakan
mampu menarik potongan kertas-kertas kecil. Danjgiasan
guru tersebut membuat salah satu peserta didik aobanc
menggosok-gosokkan penggaris selain mika dan ternya
memang tidak mampu menarik potongan kertas-kewrtad kal
ini disebabkan bahan pembuatannya berB&daembelajaran
seperti ini akan mendorong peserta didik menggumdlaabagai
indranya untuk belajar. Pada saat guru menerangka&aya tidak
langsung mereka melihat dan mendengarkan. Kardah satu
peserta didik ada yang mempraktekkan apa yangasgiah guru
maka dia mampu memanfaatkan indra perabanya delngi&n
dalam pembelajaran tersebut.

Masing-masing peserta didik mempunyai karakter yang

berbeda-beda. Perbedaan peserta didik yang sagamgang lain

% Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMziret 2012.
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dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu aspek biolagiglektual, dan
psikologis. Ketiga aspek itulah yang membedakan atcep
lambatnya pemahaman peserta didik dalam menerimarima
Meskipun mereka berada paBlasic yang sama yaitu lingkup
kelas unggulan, namun tidak semuanya memiliki kepsam
yang sama, ada yang lebih mampu menguasai fisiagmatika,
biologi, ataupun kimia saja. Daya serap mereka jogieda,
tergantung tingkat konsentrasi, kemampuan, dan trmrexeka.
Guru terlihat mampu melayani perbedaan individuegesdidik
dengan menghargai semua pendapat peserta didikreatsalah
yang diajukarf* Namun, hal ini tentunya tetap dengan bimbingan
sehingga setelah banyak komentar dari peserta ,digiku
menjelaskan jawaban yang tepat.

Dalam membantu guru menjelaskan materi dibutuhkan
adanya media pembelajaran berupehiteboard. Hal ini
disebabkan karena materi akan lebih mudah dipataefain itu
sumber belajar yang digunakan juga ada buku khkatengan
dari bapak Yohanes Surya sendiri. Buku tersebutydan
dikhususkan untuk kelas unggulan karena materingtaras
dengan S1. Pada pertemuan tersebut pembelajar&tasi&al,
guru hanya memanfaatkamhiteboard dan buku karangan pak
Yohanestetapi metode pembelajaran yang digunakan tidaigaa
ceramah, ada metode resitasi di dalamnya. Redi@sebut
adalah disuruh mencari bagaimana bisa ditemukanmiz
muatan elektrorf>

Selanjutnya mengenai kegiatan penutup, pembelajatak
ditutup dengan kesimpulan. Meskipun seperti itunma guru

memberikan tugas rumah yaitu menghitupgghe

** Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMeiret 2012.
% Hasil observasi di kelas X! IPA 1, pada tanggaMetret 2012.
*® Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMziret 2012.
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c. Evaluasi Pembelajaran

Dari hasil observasi, pada awal pembelajaran tdriguru
mengumumkan hasil mid semester di depan Kélasal ini
menunjukkan bahwa guru memantau perkembangan belaja
peserta didik. Nilai mid semester yang telabhalie tersebut
diharapkan akan memacu belajar mereka agar tidakggal.

Tentunya untuk memacu belajar mereka, maka harus
direalisasikannya pembelajaran yang menyenangkantukU
merealisasikannya, dibutuhkan interaksi yang baiktara
keduanya. Interaksi tersebut dapat dilakukan dakelengan
memberikan umpan balik untuk mengetahui perkembanga
belajar peserta didik. Pada saat observasi tethhatepemberian
umpan tersebut, dengan adanya tanya jawab mengartiel
dan muatar®

Berbicara mengenai interaksi, seorang guru harumpua
memahami keadaan peserta didiknya. Kebanyakan tdak
suka bila dimarahi depan khalayak umum. Oleh sehalbila
anak melakukan kesalahan maka jangan lansung dimdi@gur
saja kemudian dibimbing. Pada pembelajaran yanganged
berlangsung, tiba-tiba dikejutkan dengan kedatangearang
peserta didik yang datang terlambat 15 merinishment yang
diberikan hanya berupa sindiran kepada anak yaranguisiplin
tersebut. Sedang untuk pemberian penilaian hariyetdinelalui

soal-soaf®

*’ Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMziret 2012.
*® Hasil observasi di kelas X! IPA 1, pada tanggaMetret 2012.
*® Hasil observasi di kelas XI IPA 1, pada tanggaMeiret 2012.
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4.) Kegiatan Pembelajaran olen Kusmanto, S. Pd. di Kelas X1 1PA 2
pada tanggal 26 April 2012.
a. Perencanaan Pembelajaran
Sedangkan untuk proses pembelajaran yang dilakoileéin
Kusmanto, S. Pd. dimulai dari perencanaan pemivatajgang
dituangkan di dalam RPP dengan standar kompetesrserapkan
konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menykésa
masalah. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah
mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secamum.
Berikut merupakan isi dari RPP:
1) Indikator
Indikator pencapaian kompetensi yang tertuang dalam
RPP adalah mengidentifikasi persamaan gelombangldmer
dan gelombang stasioner.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
proses pembelajaran adalah peserta didik dapateraskgn
definisi gelombang stasioner, peserta didik dapatyabutkan
persamaan gelombang stasioner, peserta didik dapat
menentukan besaran-besaran yang ada pada gelombang
stasioner pada dawai, peserta didik dapat menamtuka
kecepatan gelombang stasioner pada dawai, dantgpekeik
dapat memberikan contoh aplikasi gelombang padaaidaw
Dalam RPP juga dicantumkan karakter peserta di@dikgy
diharapkan muncul saat proses pembelajaran, yaiur, j
toleransi, mandiri, demokratis, komunikatif, damggung

jawab.

** RPP Kelas XI IPA 2 Semester 2 SMAN 2 Kudus olelsidanto, S. Pd., April 2012.
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3) Metode, Model, Materi, Langkah-langkah dan Sumbslapr
Model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran langsung daooperative learning. Sedangkan
metodenya menggunakan eksperimen dan diskusi kelamp
Materi pembelajaran pada pertemuan tersebut mengena
gelombang stasioner pada dawai dan untuk langkajkddn
pembelajarannya dapat dilihat di lampiran 6. Suntiedajar
yang digunakan berupa buku Fisika SMA dan MA JI. 3A
(Esis) halaman 1-44, buku referensi yang relevaan d
lingkungan.
4) Penilaian
Teknik penilaian hanya dalam bentuk tes tertulis da
bentuk instrumennya berupa tes PG, tes isian, ekmuraian.
Untuk contoh instumennya dapat dilihat di lampiéan
b. ProsesPembelajaran
Pada pertemuan kali ini membahas tentang gelombang
stasioner. Di awal pertemuan guru menyampaikan saper
dengan menampilkan video seseorang yang sedangibegitar,
ada yang bermain kecapi, dan ada pula yang berimaia.
Setelah panjang lebar menjelaskan bahwa bunyi béedasal
dari benda yang bergetar, maka beliau melanjutkativasinya
bahwa fisika pada materi tersebut telah menopangadseni
seperti yang telah dicontohkan. Kemudian dilanjatidengan

penyampaian SKKD, indikator, dan tujun.

* Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
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Gambar 4.5 Guru menyampaikan indikator pencapaian
Guru sering mengajak interaksi dengan memberikan
pertanyaan sehingga peserta didik terlibat aktifddlamnya.
Interaksi antar peserta didik juga terlihat dengadanya
kerjasama saat pelaksanaan praktikum sehingga aneesbikir
kreatif 3
Dengan adanya video tentang seseorang yang memainka
alat musik saat apersepsi tadi menunjukkan bahweekjaran
tersebut berkaitan dengan kehidupan nyata. Pengguadat
praktikum juga membantu dalam pembelajaran ini. daen
adanya pemanfaatan dari alat-alat praktikum tetsebu
menunjukkan bahwa beberapa alat indra telah dipaign untuk
belajar. Mulai dari indra penglihatan, pendengag@ngecapan,
hingga peraba. Melalui LKS, guru membimbing peseiidik
dalam pelaksanaan praktikum. Untuk LKSnya dapatndia di
lampiran 7%
Sebelum praktikum dimulai, peserta didik dibagi faen
enam kelompok menurut tempat duduknya. Tentunya [sact

praktikum berlangsung, ada kendala yang dialamih geserta

*? Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
** Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
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didiknya, seperti sulitnya mengamati getaran padaail Ada
salah satu kelompok yang mengalami kesulitan dalanitu, dan
guru terlihat ikut membantu menyelesaikan masakisebut.
Dengan kata lain, pembelajarannya melayani peripetetvidu
peserta didik karena tidak semua peserta didik kokEnnya
dengan lancat*

Gambar 4.6 Guru ikut serta dalam membantu menyikésa

masalah yang dialami suatu kelompok

Sumber belajar yang dipergunakan ada media belajar
berupa alat-alat praktikum dan LCD dengan panduan LKKS
yang diberikan oleh guru. Sedangkan metode belggrg
digunakan tidak hanya metode ceramah tetapi jug&dee
diskusi dan metode eksperimen. Di akhir pembelajaguru
menyampaikan kesimpulan mengenai apa yang baru saja
dipelajari namun tidak ada pemberian tugas rumakel&h itu

ditutup dengan pembacaan dda.

* Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
** Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
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c. Evaluasi Pembelajaran

Pada saat praktikum berlangsung, terlihat gurudiirig
ke masing-masing kelompok untuk mengetahui baganpaoses
dan hasil data yang diperoleh. Hal itu menunjukkahwa guru
memantau perkembangan belajar peserta didik. Seiaimntuk
mengetahui perkembangan belajarnya, guru juga nwkabe
umpan balik berupa pertanyaan-pertany&an.

Penilaian tidak hanya dilakukan dari pemberian-soal
tetapi juga kegiatan praktikum. Setelah praktikis®lesai,
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil ekspenya
dan mereka mendapatkayive applause dari teman-temannya.
Mereka sangat antusias untuk mempresentasikan Regi
mereka karena guru memberikan motivasi berupa peambeilai
yang lebih banyak kepada kelompok yang lebih dusjumoleh

sebab itu mereka berebutan maju ke dépan.

B. AnalisisData
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaisikaf yang
dilakukan selama ini, maka dapat diketahui bahwabgdajaran fisika di
kelas unggulan tersebut begitu penuh cerita. Térldngan tidak adanya
batasan sosial antara guru dan peserta didik. |deskierkadang mereka
jenuh dan bosan dengan materi yang diajarkan atené sulitnya
mengerjakan soal-soal, namun kebosanan itu dapanbghiapabila guru
menyelinginya dengan cerita-cerita seperti yangtdikan oleh Komariatul
Anjani, peserta didik kelas X. 1. Selain sebagaiddik dan pengajar, guru
dapat memposisikan dirinya sebagai sahabat sehpaygepeserta didik tidak
sungkan bertanya bila masih belum paham. Menuraek Aunaedi, S. Pd.
selaku guru mata pelajaran fisika di kelas X ungguldi satu sisi kadang

beliau sebagai pengajar ketika sedang melakukaiateegevaluasi. Di sisi

*® Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
*” Hasil observasi di kelas XI IPA 2, pada tanggalAp@il 2012.
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lain ketika ada anak yang berkelakuan melencengubsebagai pendidik.
Lalu ketika berdiskusi bisa sebagai sahabat.

“peserta didik tidak saya jadikan obyek, dia sebaghyek (pelaku).
Kalau dia sebagai obyek, dia akan menjadi robogydiatur”, ujar beliau
ketika di wawancaraf

Sebelum melakukan pembelajaran, maka dilakukan npamraan

terlebih dahulu, setelah itu diakhiri dengan evsiluBerikut adalah analisis

data yang telah diperoleh.

1. Perencanaan Pembelajaran

Pada hakikatnya sebelum dilaksanakan proses peganagla
diperlukan adanya perencanaan. Pada kelas ungguianmateri
pelajaran MIPA yang biasa disajikan selama 3 takinnh dipersingkat
menjadi 2 tahun. Memang sepintas terlihat sepestask akselerasi,
namun pada kenyataannya pelaksanaan pembelajalas keggulan
tersebut selama 3 tahun. Sebelum membahas perencgmaa alangkah
lebih baiknya mengetahui awal diadakannya kelaguiag itu sendiri.
Menurut Agib Setiawan, S. Pd., M. Pd. selaku gisikd di kelas

unggulan mengatakan bahwa latar belakang muncleles unggulan
pada awalnya suatu saat ROTAdRIb Kudus (perkumpulan orang kaya
di Kudus) itu mengadakan semacam pengabdian m&syadengan
mengundang Prof. Yohannes Surya, P. hd ke Kudugatielpertempat di
pendopo Kudus. Di tempat itulah semua guru saimg yada di Kudus
diundang, tak ketinggalan juga pak Bupati Kudus,Mdistofa, hingga
akhirnya beliau bertemu dengan pak Yohanes SumderRuan antara
Bupati Kudus dan pak Yohanes Surya tersebut meitignasdiskusi-
diskusi hingga ada wacana untuk membuat kelas lenggikhirnya pak
Bupati memerintahkan kepala dinas dan kepala dim&sinta beberapa
kepala sekolah untuk ditantang. Melalui beberaptarpleangan akhirnya
SMAN 2 Kudus terpilih sebagailoting project dalam kerjasama antara

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten sKudungan

** Hasil wawancara dengan Alex Junaedi, S. Pd. sejaku fisika di kelas X unggulan, 1
April 2012.
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Yayasan Surya Institut melalui Surat Kepala Dinasdidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Kudus nomor 421.3/1990/(20@8 tanggal
24 Maret 2016?

Pada rencana awal, semua hal yang berkaitan dekgias
unggulan ditangani oleh Surya Institut, mengenairikklumnya,
pengajarnya, semuanya dari sana. Akan tetapi, bjapg dikeluarkan
mahal sehingga tidak disetujui oleh DPR kabupatedus. Akhirnya
Surya Institut hanya dijadikan sebagai Pembina nggjai tidak
sepenuhnya diurus oleh Surya Institut. Oleh sebatkurikulum yang
membuat adalah tim SMAN 2 Kudus sendfiri.

Selaku waka kurikulum, Muhammad Widaryanto, S. Si
mengkoordinir guru-guru untuk membuat silabus. Wita yang
terkumpul itulah yang dijadikan kurikulum. Dalamnpleuatan kurikulum
itupun tidak asal, pihak SMAN 2 Kudus membandingkdengan
sekolah-sekolah asuhan Surya Institut dan bebesakalah unggulan
lainnya. Pada saat itu yang menjadi acuan adadidian Class di SMA 3
Jakarta. Sedangkan pada kelas regular, kurikulummgagacu pada
kurikulum warisan tahun 2008.

Mengenai mata pelajaran fisika, pada kelas X mayamg
diajarkan tentang mekanika karena disesuaikan demgateri OSN
(Olimpiade Sains Nasional). Selanjutnya pada k¥lasiaterinya selain
materi mekanika, seperti optik, gelombang, listtikamis, dan lainnya.
Setelah itu pada kelas XIl mereka diajari tenta@gefitian. Menurut pak
Alex, perbedaan RPP antara kelas unggulan dan ketpsar terletak
pada kegiatan intinya, dimana pada kegiatan intbeydapat elaborasi,
eksplorasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan eksplomagah, kelas

unggulan lebih menonjol karena hampir di setiapemiaya diaplikasikan

** Hasil dokumentasi dan wawancara dengan Agib Setia@aPd., M. Pd. selaku guru fisika
di kelas unggulan, pada tanggal 27 Maret 2012.

** Hasil wawancara dengan Agib Setiawan, S. Pd., M.padla tanggal 27 Maret 2012.
*' Hasil wawancara dengan Agib Setiawan, S. Pd., M.pdla tanggal 27 Maret 2012.
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dengan penggunaan alat-alat praktikkum karena silokeaktunya

diberikan lebih besar, selama 6 jam dalam semin§gdangkan kelas X
yang regular diberi waktu selama 3 jam dalam segungelanjutnya
untuk kelas Xl nya pada kelas unggulan sama dekegias regular yaitu
selama 5 jam dalam semingdt.

Pada kelas X diampu oleh dua guru fisika, yaitubAgetiawan,
S. Pd., M. Pd. dan Alex Junaedi, S. Pd. Untuk pet#iuRPPnya, secara
esensi sama namun administrasi masing-masing deragaa pak Agib
dan pak Alex.

Bila dilihat dari RPPnya, terlihat mencerminkan pbefajaran
aktif dengan menggunakan metode latihan, resiasitanya jawab serta
model pembelajaran kooperatif dan tutor seldyRada RPP juga
dicantumkan pendidikan karakter yang hendak dicagglah satunya
adalah kejujuran. Pendidikan karakter di sini leli@&ngena pada proses
dan evaluasi pembelajaran, tidak pada materinyala Psat proses
pembelajaran dimana terkadang mengaplikasikan mpeeibelajaran
kooperatif, guru dapat mengajarkan mereka mengaitai karakter
tentang komunikatif, toleransi, dan demokratis sgha melatih sikap
sosial mereka. Ketika tahap evaluasi dimana pesditik biasa
mengerjakan soal individu, guru mengajarkan karak@g mandiri dan
jujur dengan memberikan penilaian tidak pada hasiapi proses
penyelesaiannya.

Menurut Kusmanto, S. Pd., pada kelas unggulan ram@ah
dinaikkan sampai tingkat C3 (penerapan) atau CAdli@s). Sedangkan
hasil wawancara dengan pak Agib yang menyatakamwdadetelah
beliau mendemonstrasikan Bernoulli dengan video ytartube, beliau
menyuruh anak untuk meniru dan merekamnya. Dari ihalbisa

dikatakan bahwa pembelajarannya sudah sampai ti@fkékreatif).

*Hasil wawancara dengan Alex Junaedi, S. Pd. padm#h 1 April 2012 dan Kusmanto, S.
Pd. pada tanggal 3 Mei 2012.

* RPP pada kelas unggulan, April-Mei 2012.
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2. ProsesPembelajaran

Pada proses pembelajaran biasa diawali dengan mp@ayan
apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran. Apsisdan motivasi
tersampaikan dengan apik. Namun untuk tujuan pej#rah tidak
tersampaikan, hanya saja pada proses pembelajaiatad XI IPA 2,
tujuan pembelajaran telah tersampaiféan.

Pada saat observasi terlihat bahwa peserta didikate aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkangss sikap mereka
yang berani berpendapat serta interaksi antara darupeserta didik
melalui kegiatan tanya-jawab. Peserta didik terkgdaerebutan untuk
maju ke depan kelas (presentasi ataupun mengerjsd@al) sehingga
mereka begitu antusias dalam pembelajaran. Keakiita datang dari
kenyamanan mereka sendiri. Pembelajaran yang itepggitu santai
sehingga mereka tidak sungkan untuk berpendapaertaedidik tidak
akan merasakan ketegangan di kelas saat matarpaldjsika apabila
mereka sudah berminat dengan mata pelajaran terdédimat seseorang
terhadap sesuatu akan membuat mereka senang nelalagdsuatu
tersebut dan akan lebih menyenangkan lagi bilaadibantai. Pak Agib
memanfaatkan lelucon dan cerita-cerita tentangdkgiain sehari-hari
ataupun tokoh untuk menarik minat mereka dalamjdrefisika. Pak
Alex menjadikan dirinya tidak hanya sebagai pengaian pendidik
tetapi juga sahabat ketika berdiskusi sehingga akak merasa nyaman
untuk belajar. Sedangkan untuk menciptakan suagang enjoy, pak
Kus mengxplore kemampuan mereka agar maksimal. Beliau
memberikan kesempatan untuk berpendapat. Bila adaldhan dalam
berpendapat, tidak harus langsung menyalahkanatapi tmembiarkan
mereka mengutarakan pendapatnya masing-masingbiterldahulu
setelah itu akan ada waktu bagi guru untuk merkatasya dengan

benar, dengan memberikan kesimpulan yang tepat.

* Hasil observasi di kelas unggulan, Maret-April 2012
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Selain itu, agar dalam belajar fisika menyenangkan tidak
menjadi momok maka dibutuhkan adanya metode, pemaek dan
model pembelajaran. Ada beberapa macam pendekatag piasa
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas tgrsétendekatan
kelompok biasa dilakukan untuk melatih sikap sosigreka sehingga
interaksi antar peserta didik dapat terjalin dendmmik. Sedangkan
penggunaan pendekatan individu digunakan apabilserfze didik
mengalami kesulitan dalam belajar fisika yang mékiigdakan nilai
evaluasinya rendah. Ada juga pendekatan variasiamh setiap anak
mempunyai cara tersendiri dalam mengerjakan sak, y@ng dengan
mengerjakan berkelompok dan ada juga yang dap&bmeentrasi bila
mengerjakan sendiri. Di sini setelah guru menjelaskara peserta didik
disuruh mengerjakan soal-soal, mereka dibiarkaokuntengerjakannya
sendiri atau dengan berkelompok. Pendekatan kekemaa juga
diaplikasikan ketika guru menjelaskan materi dengan
menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari sehipggerta didik
lebih tertarik untuk belajar. Selain itu, ada jymmandekatan edukatif yang
diterapkan terhadap peserta didik yang kurang ldisipeperti pada saat
observasi terdapat peserta didik yang terlambatskehaka guru hanya
menyindirnya saja.

Untuk model pembelajaran, biasa menggunakan pejatseia
langsung dan penggunaan modebperative learning yang digunakan
saat melakukan eksperimen. Menurut pak Agib, jigdaw tutor sebaya
juga sudah pernah dilakukan. Penggunaan model pajatas tersebut
bertujuan untuk melatih mental anak agar beranbibara di depan,
karena terkadang dalam lomba yang akan merekanienuntut mereka
untuk presentasi.

Sedang metode yang selalu digunakan adalah metrdenah.
Selain itu, metode eksperimen dan demonstrasi ¢liganakan ketika
berada di laboratorium. “Saya menggunakan eksperitneseperti pada

saat optik dengan menyuruh mereka untuk membueskigb sendiri.
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Kemudian demonstrasi, dimana lebih mengenai kehidwgehari-hari,
seperti polarisasi. Lalu ada demonstrasi Bernaddlihgan video dari
youtube, saya menyuruh anak untuk meniru dan merekammyar,pak
Agib. Metode tanya jawab juga diplikasikan padat sa@mberikan
umpan balik kepada mereka atau ketika mereka hyertdmetode resitasi
dan latihan juga sering digunakan untuk mengetamlderapa jauh
kemampuan peserta didik. Selain itu, kelas unggukratnya kelas Xl
IPA 2, pernah mengaplikasikan metode diskusi padaterin
termodinamika. Pada saat observasi di kelas tersemg dilaksanakan
di laboratorium, tidak hanya menggunakan metodeperkmen tetapi
juga diskusi. Setelah itu pada akhir pembelajaranmgasing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerja tim merekangY pasti
penggunaan model dan metode tersebut terganturg pateri yang
diajarkan dan melihat bagaimana kondisi pesertarmije. °

Pada kelas X mengaplikasikan metogam teaching dengan
diampu oleh dua guru, yaitu Agib Setiawan, S. Rdl.,Pd. dan Alex
Junaedi, S. Pd. Berbeda dengan kelas lain yangahdiaynpu oleh satu
guru, penggunaateam teaching terkadang mengalami hal yang lucu. Itu
disebabkan karena pak Agib terkadang meninggalledas kapabila ada
urusan lain. Hal yang lucu itu adalah ketika palexAmenunjuk anak
untuk mengerjakan soal, maka selang beberapa makitAgib juga
menunjuk anak lain. Pelaksanaan metode tersebuigega dengan
kesepakatan pak Agib di depan dan pak Alex untiitkda soal.

Selanjutnya mengenai sumber belajar, dimana meRoestiyah
N. K. terdiri dari manusia, buku, media massa, Kurggan alam dan
sosial, alat pelajaran serta musélirTentunya sumber belajar berupa

manusia yang dimaksud di sini adalah guru sertaanekelas yang

* Hasil wawancara dengan Agib Setiawan, S. Pd., M. atla tanggal 27 Maret 2012 dan
Kusmanto, S. Pd. pada tanggal 3 Mei 2012, seriadizervasi.

*® Pupuh Fathhurrohman, M. Sobry Sutik@ategi Belajar Mengajar-Strategi Mewujudkan
Pembel ajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, him. 16.
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membantu pemahaman materi. Guru fisika yang mendags@mpatan
untuk mengajar kelas unggulan, yaitu Kusmanto, &.Agib Setiawan,
S. Pd, M. Pd, dan Alex Junaedi, S. Pd. Selain &agigru tersebut juga
terdapat tenaga pendidik lain yang didaulat untukngajar kelas
unggulan. Sesuai dengan MoU antara pihak SMAN 2ukudengan
kampus UNDIP Semarang, maka memutuskan bahwa agemgajaran
yang dilakukan oleh dosen-dosen UNDIP kepada keiaggulan
mengenai lima mata pelajaran khusus, yaitu bioldigika, kimia,
matematika, dan IT. Pembelajaran yang dilakukam olesen UNDIP
tersebut dilakukan sepuluh kali dalam setahun.itdamnerupakan salah
satu usaha untuk meningkatkan prestasi belajarrtpedalik di kelas
tersebut. Selain itu banyak materi yang belum dikusecara matang
oleh pihak guru sehingga dibutuhkan bantuan d&dkpidosen. Peserta
didik juga lebihinterest dengan dosen meskipun terkadang kurang
paham, karena dosen kelihatan lebih bergengsi gghimotivasi belajar
menjadi lebih tinggi.

Selanjutnya mengenai buku yang digunakan, tidakydnduku
tingkat SMA seperti karangan dari Bob Foster damthan Kanginan,
tetapi juga buku setingkat universitas seperti thkgam Schaum dan
Giancolli yang diperuntukkan bagi kelas penjurus8elain itu juga
dipergunakannya buku khusus bagi kelas unggularangan pak
Yohanes Surya, dimana pada buku tersebut diseméblc soal dan soal-
soalnya itu bertahap, mulai dari yang mudah hinggag sulit. Dari
pihak Yohanes Surya juga menyediakan CD interakténgan
menggunakan metode gasing, seperti pada materi nkekaMetode
gasing adalah metode pembelajaran yang mengguma&tode analogi,
jadi tidak menggunakan metode persamaan matensdcarg konsep
berarti memakai logika) sehingga meskipun tidakahgfersamaan,
mereka masih tetap bisa. LKS juga dipergunakagat¢ung pada materi
yang diajarkan. Pada observasi kelas XlI IPA 2 yanglakukan

eksperimen terbimbing itu dibantu oleh LKS, diman&S itu yang
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membimbing peserta didik untuk mencari persamaata ggelombang
stasionef”

Karena pada kelas unggulan ini lebih sering merigggikan
metode ceramah maka sumber belajar yang lebih katiy@anfaatkan
tentunyawhiteboard. Hal ini karena peserta didik akan lebih tertarik
untuk memperhatikan. Ketika guru menulis di depaeserta didik akan
menulisnya sambil berpikir. Bila dia menulis tesecara tidak langsung
mereka membaca. Meski terkesan maju, narpower point jarang
dipergunakan karena itu justru membuat mereka nmtukadan
mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru desena didik.
Sedangkan pada saat menggunakan metode ekspermmeatechonstrasi
mereka mempergunakan alat-alat praktikum yang telsedia.

Mengenai alam lingkungan, pernah dilakukan kegiatatuar,
seperti di Colo, Kudus. Pak Alex pernah memintaepasdidik untuk
menentukan percepatan gravitasi suatu benda kegkada di Colo,

kemudian membandingkannya dengan hasil yang asikdlah?®

3. Evaluas Pembelajaran

Pada saat observasi di kelas, guru membuka peratziaya
dengan membahas nilai mid peserta didik dan memietaka agar lebih
giat belajar lagi. Ketika guru memberikan soal-datihan, terlihat guru
berkeliling kelas untuk mengetahui seberapa jaunakepuan peserta
didik dalam mengerjakan soal. Hal itu menunjukkaahwea guru
memantau perkembangan hasil belajar mereka.

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik juga déif@adukan
dengan memberi umpan balik. Umpan balik tidak hadyeerikan di
akhir pembelajaran tetapi juga dapat di awal peappeln yang

bertujuan untuk mengetahui kesiapan peserta didiand menerima

* Hasil wawancara dengan Alex Junaedi, S. Pd. padm# 1 April 2012 Kusmanto, S. Pd.
pada tanggal 3 Mei 2012, serta hasil observastldiskX| IPA 2 pada tanggal 26 April 2012.

*® Hasil wawancara dengan Alex Junaedi, S. Pd. padm# 1 April 2012.
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pelajaran. Seperti yang dilakukan oleh pak Kus gafabelajaran yang
membahas gelombang stasioner, beliau melakukanruivgdék di awal
pembelajaran. Dari hasil wawancara, pak Kus mengakwa terkadang
mengalami suatu keadaan dimana pada kelas tertidblt ada anak
yang merespon umpan baliknya. Hal itu biasanyabdiskean karena
keadaan peserta didik yang kurangod. Untuk mengatasinya, pak Kus
mengatakan bahwa teknik bertanya itu penting. Tekmrtanya yang
dimaksud di sini adalah kemampuan mengolah katnkatagar dapat
dipahami peserta didik. Guru harus mampu melakuiantu. Karena
saat guru bertanya tentang sesuatu kemudian tidak respon dari
peserta didik mungkin karena mereka tidak pahangalerpertanyaan
yang disampaikan atau bahasa yang disampaikaitutériggi sehingga
mereka tidak memahaminya, maka guru harus mampugubah
pertanyaan itu ke bahasa yang lebih mudah. Bil& arasih belum bisa
memahami juga maka dapat dipancing dengan seswaty yapat
menggambarkannya ataupun yang berhubungan denghitugan
sehari-hari.

Berbicara mengenamood, apabila peserta didik tidaknood
dalam menerima materi maka hal itu akan membuateyaah
memahaminya. Pak Agib memanfaatkaigonan dan cerita-cerita untuk
mengatasi hal itu. Hal itu dilakukan untuk menarikhat mereka dalam
mendengarkan. Apabila dirasa mereka sudah siag unémndengarkan,
maka guru langsung melanjutkan pembicaraan tentaatgri yang
diajarkan.

Pada saat melakukan evaluasi, dimana guru memhesdad-soal
latihan dan peserta didik menjawabnya kemudianngitekan dengan
menyelesaikannya di depan kelas, perlu adanya mesf@oi guru
mengenai hal ini. Bila anak melakukan hal yang lmaéka perlu adanya
penghargaan, sebaliknya bila melakukan kesalaharka mperlu
mendapatkan punishment yang tentunya mendidik, tidak dengan

kekerasan. Hal ini secara tidak langsung melatiaktar mereka untuk
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menghargai sesuatu dari orang lain. Pada saatvalssderlihat bahwa
guru memberikangive applause kepada peserta didik yang mampu
menjawab soal dengan tepat.

Dalam melakukan evaluasi tidak hanya dengan s@dlisetapi
juga praktikum yang disusul dengan pembuatan lapdtsikomotor juga
dinilai dari kegiatan praktikum tersebut. Hal ininikhi dari banyak
aspek, mulai dari kesiapan, proses pelaksanaaggdimengerjakan
soal-soal terlebih dahulu sebagai syarat kesiapaktibum. Pada proses
pelaksanaan juga dapat dilakukan evaluasi denganbata alat ukur,
ketelitian, tagihan laporan sementara, kemudiadaknlanjut berupa
laporan individu dalam bentulemail dan tertulis. Selain itu juga
diadakan kuis selama satu jam setelah selesai fejaraa?

Meskipun untuk mid dan semesteran soalnya setind&agan
regular, namun pada saat ulangan harian diambil lle&wu-buku dan
jurnal internasional serta terkadang menggunakahssml OSN pada
tahun 2000 ke bawah. Apabila sudah mencapai 50%a nsaidah
dianggap berhasil karena soal-soal yang diberikanda analisis.

Untuk mengetahui evaluasi dan mengontrol belajaepe didik
di kelas unggulan, pihak sekolah mengadakan rayati&si triwulan.
Pembahasan pada rapat tersebut adalah mengenankearaakademik
peserta didik dan kemampuan sosial peserta didiknkaterkadang
terdapat peserta didik yang membutuhkan perhatiasus.

Pada kelas unggulan ini memang terlihat berbeda rdgular,
mulai dari penyaringan masuknya yang harus melt@dhapan tes,
dilanjutkan dengan prosesnya, hingga hasil yangaildirdapat
memuaskan. Terbukti dengan adanya kejuaran yaapdileh beberapa
peserta didiknya dalam bidang sains pada tahurjapste 2011/2012
sebagai berikuf®

* Hasil wawancara dengan Alex Junaedi, S. Pd. padma 1 April 2012.

*® http://www.sma2kudus.sch.id/webtemp/html/index.ptipBerita&kode=28&di unduh pada
tanggal 22 oktober 2012.
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Tabel 4.1 Daftar prestasi peserta didik SMAN 2 Kaidu

di bidang sains

No.

Nama

Prestasi

Juara

Aditya Candra

2. Juara

1.Juara lomba mapé4
Kebumian Kab

Kudus

OSN

Geosains,

Kudus

Kab.

D

Aditya Cahya

Saputra

1. Juara Pidato Bhs
Inggris Pada Pest
Buku kab. Kudus

2. Juara lomba mape

Kebumian Kab

Kudus

5. Il

a

D

M. Sobirin

1. Juara OSN Geosa
Kab. Kudus

2. Juara lomba map
Kebumian  Kab

Kudus

ns Il

D

Diah Kumalasari

Juara OSN Fisika Ka
Kudus

Tim SMA 2 Kudus

Juara Lomba Roboti

Tingka Provinsi Jateng

kBest

Design

dan harapan 1
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6. | Avip Noor Yulian 1. AFSC ke-3 di| Medali Perak
Taiwan
. ASEC di Tangerang Best Of The
Best
. GEC di Singapura Participan
7. | Huwaida Alaudina AFSC ke-3 di Medali
Najla Taiwan Perunggu
8. | Irba Fairuz Th ASEC di Tangerang Best Unique
9. | Yuhanna Dwi ASEC di Tangerang Best
Anthusiantic
10. | Faza Laili Husna AFSC ke-4 24-P9 Medali
April 2012 di Perunggu

Semarang
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